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ABSTRAK 

Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana saham syariah merupakan tolak ukur 

untuk mengetahui perkembangan reksadana saham syariah. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi NAB reksadana saham syariah seperti faktor internal, faktor eksternal 

(makroekonomi) maupun faktor indeks pasar dari reksadana itu sendiri. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh past return (faktor 

internal), BI rate (faktor eksternal), dan Jakarta Islmic Index (JII) (faktor indeks 

pasar) terhadap NAB reksadana saham syariah. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Data Panel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan  past return, BI rate, dan JII berpengaruh 

terhadap NAB reksadana saham syariah. Adapun secara parsial  BI rate dan JII 

berpengaruh positif terhadap NAB reksadana saham syariah sedangkan past return 

tidak berpengaruh terhadap NAB reksadana saham syariah. 

Kata Kunci: Past Return, BI Rate, Jakarta Islamic Index (JII), Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) Reksadana Saham Syariah 
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ABSTRACT 

The Net Asset Value (NAV) of sharia equity funds is a benchmark to 

determine the development of sharia equity funds. There are many factors that affect the 

NAV of Islamic mutual fund shares, such as internal factors, external factors 

(macroeconomics) and market index factors of the mutual fund itself. The purpose of 

this study is to determine the effect of past return (internal factors), BI rate (external 

factors), and the Jakarta Islmic Index (JII) (market index factor) on the NAV of sharia 

equity mutual funds. The analytical method used in this research is Panel Data 

Regression Analysis. The results of this study indicate that the simultaneous past return, 

BI rate, and JII affect the NAV of Islamic mutual fund shares. Meanwhile, the BI rate 

and JII partially have a positive effect on the NAV of sharia equity funds, while the past 

return has no effect on the NAV of sharia equity funds. 

Keywords: Past Return, BI Rate, Jakarta Islamic Index (JII), Net Asset Value  

(NAV) Sharia Equity Fund 
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BAB I 

PENDAHULUAAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai individu kita harus mempersiapkan masa depan sedini mungkin 

melalui perencanaan kebutuhan yang disesuaikan dengan kemampuan keuangan 

saat ini, atau yang biasa disebut dengan investasi. Investasi dapat didefinisikan 

sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukan ke aktiva produktif selama 

periode waktu yang tertentu. Dengan adanya aktiva yang produktif, penundaan 

konsumsi sekarang untuk diinvestasikan ke aktiva yang produktif tersebut akan 

meningkatkan utuliti total. Untuk menunujukan hal ini, misalnya diasumsikan 

bahwa individu menerima pendapatan sebesa P0 pada awal periode dan pendapatan 

P1 pada akhir periode, dengan pendapatan P1 lebih tinggi dari P0 (Jogiyanto, 2017:5) 

Salah satu wadah untuk berinvestasi adalah dengan berinvesatasi di pasar 

modal. Pasar modal sifatnya adalah untuk investasi jangka Panjang. Adapun 

berbagai macam instrument investasi di pasar modal diantaranya adalah saham, 

obligasi, derivatif, dan reksadana (Jogiyanto, 2017:8). Reksadana merupakan jalan 

keluar bagi para investor yang ingin ikut serta dalam pasar modal dengan modal 

minimal  yang relatif  cukup  kecil  dan  kemampuan  menanggung risiko yang   

sedikit (Othman, Kameel, Aziz, 2015).  

Reksadana di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu reksadana 

konvensional dan reksadana syariah. Pada dasarnya reksadana konvensional dan
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reksadana Syariah memiliki sistem kerja yang sama. Menurut Undang-Undang 

Nomor 8 tahun 1995 Tentang Pasar Modal menyebutkan bahwa reksadana adalah 

wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi.  

Perbedaan reksadana konvensional dan reksadana Syariah yaitu terletak 

pada segi akad, operasi, investasi, transaksi, dan pembagian keuntungan. Dalam 

reksadana Syariah ada akad yang digunakan dalam setiap transaksinya, dan juga 

sistem yang digunakan baik itu dalam hal transaksi, system operasi, investasi dan 

pembagian keuntungan harus sesuai dengan Syariah, yaitu terhindar dari hal-hal 

yang mengandung, riba,gharar, dan mayshir. Sedangkan pada reksadana 

konvensional tidak ada aturan-aturan Syariah yang mengikat, dan lebih berorientasi 

pada pencapaian keuntungan  yang sebesar mungkin. Adapun perkembangan 

jumlah reksadana konvensional dan reksadana syariah, sebagai berikut: 

 

Grafik 1.1 Perkembangan Jumlah Reksadana Konvesional 

dan   Reksadana Syariah di Indonesia Tahun 2013-2018 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah kembali) 
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Dilihat dari segi kuantitas, seperti yang telah tertera pada data grafik 

diatas, reksadana konvensional di Indonesia masih lebih banyak dibandingkan 

reksadana syariah. Jumlah reksadana syariah setiap tahun nya belum bisa mencapai 

setengahnya jumlah reksadana konvensional, bisa dikatakan reksadana syariah 

masih sangat minim jika dibandingkan dengan reksadana konvensional. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi jumlah reksadana syariah lebih 

kecil dibandingkan reksadana konvensional. Salah satu penyebabnya yaitu 

reksadana konvensional di Indonesia lebih dulu diperkenalkan dari pada reksadana 

syariah. Reksadana konvensional di Indonesia diperkenalkan pada tahun 1995 

sedangkan reksadana syariah diperkenalkan pada tahun 1997.  

Berdasarkan statistik reksadana syariah per Desember 2018 jumlah produk 

reksadana syariah yang beredar yaitu 224 produk. Adapun riciannya sebagai 

berikut: reksadana saham syariah sebanyak 61 produk, reksadana terproteksi 

sebanyak 40 produk. Reksadana pasar  uang sebanyak 37, reksadana pendapatan 

tetap memiliki jumlah sebanyak 35 produk, reksadana campuran sebanyak 25 

produk, reksadana efek luar negeri dan reksadana sukuk memiliki jumlah yang 

sama yaitu 8 produk. Reksadana indeks sebanyak 7 produk dan reksadana ETF-

Saham sebanyak 2 produk. Jumlah produk reksadana yang mendominasi adalah 

reksadana saham syariah dan yang paling sedikit yaitu reksadana ETF-saham 

syariah ( Data OJK, per Desember 2018 ). 

Penilaian terhadap kinerja reksadana saham penting untuk dilakukan agar 

dapat diketahui kemampuan reksadana tersebut dalam bersaing dengan reksadana 
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lainya di pasar, serta untuk mengetahui kemampuan reksadana dalam menghasilkan 

keuntungan. Ukuran kinerja tersebut secara mendasar mencoba untuk menentukan 

apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh menejer investasi telah memberikan 

tingkat pengembalian (return) tambahan terhadap dana yang dikelolanya. Return 

reksadana dapat diukur dengan perubahan nilai aktiva bersih (NAB) yang berubah 

setiap harinya. 

Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana merupakan acuan para investor 

dalam berinvestasi di reksadana (Gumilang & Herlambang, 2017: 88). Nilai Aktiva 

Bersih (NAB) adalah perbandingan antara total nilai investasi yang dilakukan 

manajer investasi dengan total volume reksadana (Susilo, dkk, 2000: 200). NAB 

merupakan suatu analisis yang dapat digunakan untuk evaluasi dan mengetahui 

perkembangan reksadana yang selama ini dikelola oleh manajer investasi pada 

periode tertentu (Tricahyadinata, 2016). 

               

Grafik 1.2 Perkembangan Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana 

Syariah Tahun 2013-2018 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah kembali) 
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Data diatas menjelaskan bahwa Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana 

syariah pada tahun 2013 ke 2014 mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 NAB 

reksadana syariah mengalami penurunan yaitu dari Rp. 11.158 miliyar menjadi Rp. 

11.019,43 miliyar. Pada tahun 2016 NAB reksadana syariah mampu meningkat 

kembali sehingga mencapai Rp. 14.914,63 miliyar. Peningkatan yang sangat 

signifikan terjadi pada tahun 2017 dari Rp. 14.914,63 miliyar menjadi Rp. 

28.311,77 miliyar dan diikuti pula dengan peningkatan di tahun 2018 sebesar Rp. 

34.491,17 miliyar. 

NAB per unit dipublikasikan setiap hari di bursa  dan dijadikan indikator 

oleh investor untuk melakukan transaksi jual atau beli dan menjadi indikator bagi 

investor pemula untuk melakukan keputusan berinvestasi di reksadana. Apabila 

NAB reksadana saham syariah naik maka akan mendorong investor mengalihkan 

portofolionya ke reksadana saham syariah. Sebaliknya, jika NAB reksadana  saham 

syariah mengalami penurunan maka akan mengakibatkan  investor mengalihkan 

investasinya dari reksadana saham syariah ke jenis reksadana lainnya. Seperti 

reksadana sukuk, reksadana pendapatan tetap syariah, reksadana campuran syariah, 

dan lainnya. 

Perkembangan nilai aktiva bersih  reksadana saham syariah  sebagai jenis 

reksadana saham syariah yang paling dominan tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mepengaruhinya, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai aktiva bersih 

reksadana syariah terdiri dari faktor internal, eksternal dan indeks pasar reksadana 

syariah itu sendiri.  
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Penelitian terdahulu mengenai faktor internal yang mempengaruhi nilai 

aktiva bersih reksadana saham syariah adalah meneliti salah satu variabel internal 

yaitu return reksadana saham syariah. Adapun penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh return terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah adalah 

sebagai berikut, penelitian dari Kusumanisita (2014) dan Pratiwi (2018) mengenai 

pengaruh return terhadap NAB, memiliki hasil tingkat return tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NAB reksa dana syariah. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai 

tingkat return semakin rendah NAB reksa dana syariah. Namun pada penelitian 

yang dilakukan oleh Septiana (2017), memiliki hasil bahwa dalam jangka pendek 

return berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah sedangkan dalam 

jangka panjang return tidak berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksadana 

syariah. 

Penelitian tentang pengaruh return selanjutnya adalah penelitian mengenai 

past return dengan pendekatan teori momentum. Adapun penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai past return dengan pendekatan teori momentum adalah sebagai 

berikut, penelitian yang dilakukan oleh Jegadeesh dan Titiman (200) yang berjudul 

Profitability Of Momentum Strategies: An Evaluation Of Alternative Explanatios, 

memiliki hasil bahwa momentum jangka menengah pada past return kumulatif 

minggu ke-5 sampai minggu ke-52 berpengaruh positif terhadap return. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Maharani dan Arfianto (2016), mendapatkan hasil 

bahwa momentum jangka pendek, menengah, dan panjang pada past return 

kumulatif berpengaruh positif terhadap capital overhang dan return pada saham. 
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Salah satu faktor eksternal yang diteliti pada penelitian ini adalah BI rate 

atau suku bunga. Adapun penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh BI 

rate terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah adalah sebagai berikut, 

penelitian dari Makau (2016), Hermawan dan Wiagustini (2016), Pipit (2016), 

Malya (2017), dan Nandari (2017), penelitian-penelitian tersebut mendapatkan hasil 

bahwa BI rate berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksadana 

syariah. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Gumilang dan Herlambang 

(2016), mendapatkan hasil bahwa BI rate berpengaruh positif terhadap nilai aktiva 

bersih reksadana syariah. Sedangkan pada penelitian Rachman dan Mawardi 

(2015), Minha dan Laila (2017) menjelaskan bahwa BI rate tidak berpengaruh  

terhadap net asset value atau NAB reksadana saham syariah. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai aktiva bersih reksadana syariah  

adalah indeks pasar dari reksadana itu sendiri, salah satunya adalah Jakarta Islamic 

Index. Adapun penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh Jakarta Islamic 

Index terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah adalah sebagai berikut, 

penelitian dari Putratama (2007), Sholiha (2008), Mursyidin (2010), Amela (2010), 

dan Agustina (2015), hasil dari penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

jakarta Islamic Index berpengaruh positif signifikan terhadap nilai aktiva bersih 

reksadana syariah. 

 Dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu bahwa terdapat berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih pada suatu reksa dana. Oleh karena 

itu, dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, pihak yang berkepentingan dapat 
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memfokuskan terhadap hal tersebut dalam melihat kinerja reksadana. Faktor-faktor 

tersebut dapat berupa faktor internal, faktor eksternal, dan faktor indeks pasar dari 

reksadana tersebut. Pada penelitian terdahulu pula masih terdapatnya ketidak 

konsistensian antara hasil penelitian dengan teori yang ada, dan juga hasil 

penelitian antar peneliti. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

faktor- faktor yang mempengaruhi nilai aktiva bersih reksadana syariah adapun 

faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor internal yaitu past return, 

faktor eksternal yaitu BI rate dan faktor indeks pasar dari reksadana tersebut yaitu 

Jakarta Islamic Index. Melihat dari latar belakang yang ada penelitian ini berjudul 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NILAI 

AKTIVA BERSIH (NAB) REKSADANA SAHAM SYARIAH DI 

INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari faktor-faktor yang telah dibahas dibab sebelumnya , serta 

melihat dari penelitian terdahulu, maka penelitian ini mencoba menguji faktor 

internal dari reksadana itu sendiri seperti return reksadana, serta faktor-faktor 

makro ekonomi atau eksternal seperti  BI rate, dan indeks pasar reksadana yaitu 

Jakarta Islamic Index (JII) apakah berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksadana saham syariah di Indonesia. Dari latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dijawab 

dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah past return  reksadana  berpengaruh signifikan terhadap Nilai Aktiva 

Bersih (NAB) reksadana saham syariah? 

2. Apakah BI rate berpengaruh signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) 

reksadana saham syariah? 

3. Apakah Jakarta Islamic Index (JII) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) reksadana saham syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh past return reksadana terhadap Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksadana saham syariah. 

2. Mengetahui pengaruh BI rate terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana 

saham syariah. 

3. Mengetahui pengaruh Jakarta Islamic index (JII) terhadap Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksadana saham syariah. 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi investor. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

investasi pada reksadana saham syariah  dengan melihat dan 

mempertimbangkan variabel yang berpengaruh terhadap NAB reksadana 

saham syariah. 

2. Bagi akademisi. Penelitian ini dapat menjadi  bahan untuk diteliti lebih dalam 

lagi karena dimungkinkan variabel  lain baik itu variable makro ekonomi 
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(eksternal) dan variable mikro ekonomi (internal) dapat mempengaruhi NAB 

reksadana saham syariah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk 

digali lagi menjadi penelitian yang hasilnya lebih baik. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Garis besar 

dari pembahasan masing-masing bab dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab pertama adalah pendahuluan dalam pendahuluan ada empat poin yang 

dibahas yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. Dalam latar belakang memuat tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

penelitian terdaulu, fenomena yang terjadi, celah penelitian, dan motivasi. Dari 

poin-poin tersebut kemudian dibuat suatu masalah yang kemudian dirumuskan 

dalam rumusam masalah yang akan menjadi tujuan dari penelitian ini dan manfaat 

yang akan diberikan dari penelitian ini. Pada penelitian ini bagian pendahuluan 

menjelaskan hal yang menjadi dasar penelitian tentang pengaruh past return  

reksadana, BI rate, dan Jakarta Islamic Index (JII) terhadap Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksadana saham syariah. Selanjutnya terdapat rumusan masalah yang 

menjadi pokok pembahasan. Adapun yang terakhir dalam bab ini diuraikan tujuan 

dan manfaat yang akan diterima oleh akademisi, investor, dan peneliti selanjutnya 

dari penelitian ini. 
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Bab II: Kerangka Teori  dan Penembangan Hipotesis 

Bab ini berisi teori-teori yang sesuai dengan penelitian yang menjadi dasar 

landasan penelitian. Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini dan jelaskan 

dalam bab ini adalah teori portofolio Markowitz, teori investasi, teori momentum 

Fama and French, dan teori CAPM. Didalam bab ini juga menjelaskan mengenai 

pengertian dan uraian mengenai Nilai Aktiva Bersih (NAB), past return reksadana, 

BI rate, dan Jakarta Islamic Index (JII) . Pada bab ini juga diuraikan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan objek penelitian yang berguna untuk penyusunan 

hipotesis.  

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini membahas jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

menggunakan metode uji data panel. Adapun uji data panel yang digunakan adalah 

uji common effect model, fixed effect model, dan random effect model. Untuk 

memilih model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini maka dilakukan uji 

kelayakan model yaitu, uji chow untuk menguji atau memilih model terbaik anatara 

common effect model dan fixed effect model, uji hausman untuk menguji atau 

memilih model terbaik antara fixed effect model dan random effect model, dan  uji 

langrange multiper yaitu untuk menguji atau memilih model terbaik anatara 

common effect model dan random effect model. Pada bab ini juga menjelaskan 

mengenai uji persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Uji 
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koefisien determinasi (R
2
), uji statistic F, dan uji statistic t. Uji persamaan regresi 

ini digunakan untuk menjelaskan hasil data yang telah diperoleh dari penelitian ini.  

Dalam bab ini juga menjelaskan populasi dan sampel yang digunakan. 

Populasi dalam penelitian ini berasal dari reksadana saham syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Adapun sampelnya adalah reksadana saham syariah 

yang aktif pada tahun 2014-2018. Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai 

variabel yang diteliti yaitu, NAB sebagai variabel dependen, dan return, BI rate, 

serta JII sebagai variabel independen. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab   ini   berisikan   hasil   penelitian   dan   juga   pembahasan   setiap 

variabelnya, yang menguraikan hasil dari penelitian berupa analisis deskriptif 

serta  interpretasi  dari  hasil  data  yang  diolah.  Penjelasan  dalam  bab  ini 

merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.  

Bab V: Penutup 

Berisi kesimpulan dari penelitian ini. Bab ini juga berisi saran yang 

disampaikan kepada pihak-pihak yang berkaitan. Selain itu, peneliti juga 

menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan analisis 

lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  analisis  dari faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

aktiva bersih reksadana saham syariah yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

yang mana menunujukan hasil variabel past return memiliki probabilitas sebesar 

0.5259 lebih besar dari α 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa, return atau return 

realiasai pada bulan sebelumnya tidak berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih 

reksadana saham syariah. Tidak berpengaruhnya past return terhadap NAB 

dikarenakan nilai aktiva bersih pada reksadana saham syariah pergerakan nya tidak 

konsisten, sehingga menunjukan bahwa manajer investasi belum baik dalam 

mengelola reksadana tersebut. Sehingga investor dapat menjadikan nilai aktiva 

bersih sebagai acuan dalam berinvstasi tanpa melihat atau terikat dengan return 

realisasi yang dihasilkan. 

Selanjutnya dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat suku bunga 

atau BI rate berpengaruh positif terhadap nilai aktiva bersih reksadana saham 

syariah, dikarenakan hasil uji t dari BI Rate memiliki probabilitas sebesar 0.000 

lebih kecil dari nilai α 0.05. Hasil tersebut sesuai dengan teori pendekatan 

persamaan CAPM yang memberikan penjelasan atas temuan yang menyebutkan 

bahwa beta berpengaruh positif terhadap return, dimana dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan persamaan teori CAPM untuk mengetahui pengaruh suku 
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bunga terhadap nilai aktiva bersih reksadana. Kaitan persamaan teori CAPM 

dengan BI rate dan NAB adalah jika suku bunga atau BI rate nya positif maka akan 

berkorelasi positif pula terhadap nilai aktiva bersih reksadana, dengan kata lain 

investor dapat menjadikaan reksadana sebagai investasi walaupun suku bunga atau 

BI rate mengalami kenaikan, hal ini mengindikasikan reksadana sebagai instrument 

bebas resiko yang dapat dipilih, oleh  karena itu suku bunga atau BI rate 

berpengaruh positif terhadap nilai aktiva bersih reksadana. 

Faktor selanjutnya yaitu Jakarta Islamic Index berpengaruh positif terhadap 

nilai aktiva bersih reksadana saham syariah, yang mana hasil dari uji t  variabel JII 

memiliki probabilitas sebesar 0.0001 kurang dari α 0.05, sehingga JII dapat 

dijadikan sebagai panduan bagi investor yang ingin berinvestai secara syariah 

dengan menggunakan dan melihat data nilai penutupan dari Jakarta Islamic Index 

setiap bulannya.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil peneilitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai aktiva bersih reksadana saham syariah ini, peneliti memberikan saran kepada 

perusahaan, para investor dan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Kepada perusahaan, khususnya manajer investasi dapat meningkatkan 

kinerjanya agar dapat meminimalisir resiko-resiko yang mungkin terjadi dan 

berdampak pada penurunan nilai aktiva bersih reksadana saham syariah. 

2. Bagi para investor, penelitian ini bisa menjadi referensi bacaan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai aktiva reksadana 
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saham syariah, sehingga para investor sebelum berinvestasi pada reksadana 

saham syariah, dapat menjadikan faktor-faktor tersebut sebagai acuan dalam 

melihat kondisi suatu reksadana saham syariah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, terutama 

pada variabel internal yang mempengaruhi nilai aktiva bersih reksadana syariah itu 

sendiri, peneliti hanya menggunakan variabel past return, dikarenakan past return 

sendiri belum banhyak diteliti terhadap nilai aktiva bersih reksadana saham syariah. 

Peneliti belum menemukan variabel internal dari reksadana syariah sendiri yang 

benar-benar mempengaruhi nilai aktiva itu sendiri, dikarenakan variabel past return 

ini setelah diteliti tidak berpengaruh pada nilai aktiva bersih reksadana saham 

syariah. 

D. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneiliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menemukan variabel 

internal dari reksadana syariah yang benar-benar memiliki pengaruh terhadap NAB 

reksadana syariah itu sendiri, serta meneliti mengenai mengapa nilai aktiva bersih 

suatu reksadana saham syariah yang tidak konsisten dan memiliki jarak penurunan 

dan peningkatan yang sangat jauh antara nilai aktiva bersih pada bulan selanjutnya 

atau sebelumnya, dan factor-faktor apa saja yang menyebabkan ketidak konsistenan 

pergerakan nilai aktiva reksadana saham syariah tersebut.   
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